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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah pola interaksi antara guru
dengan siswa dan antar siswa dalam situasi pendidikan. Guru sebagai salah satu
komponen di dalam Proses Pembelajaran memegang peranan yang sangat
penting, karena guru bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi sebagai
pengarah kegiatan belajar mengajar sehingga siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan, namun juga mampu membangun pengetahuan untuk dirinya sendiri.
Guru membantu proses ini dengan cara mengajar yang membuat informasi
menjadi bermakna bagi siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa
membangun pemahaman mereka sendiri untuk belajar. Guru hanya memberikan
jalan yang dapat membantu siswa untuk mencapai pemahaman lebih tinggi,
namun siswa itu sendiri yang menapakinya (Nur & Prima, 2000).
Di dalam Kurikulum 2013, pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu
(tematik antar mata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu
diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery /inquiry
learning). Sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan.
Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis)
yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas“ menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui
aktivitas“ mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
mencipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas“ mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”
Biologi sebagai ilmu yang mempunyai karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan ilmu yang lain, perbedaannya terletak pada kompleksitas
komponen pembelajaran yang meliputi proses, produk dan sikap. Salah satu
2hakikat Biologi adalah pengamatan yang menggunakan indera, menggolongkan
atau mengelompokkan, menerapkan konsep atau prinsip, menggunakan alat dan
bahan, berkomunikasi, berhipotesis, menafsirkan data, melakukan percobaan, dan
mengajukan pertanyaan yang akan menghasilkan suatu produk.
Peran guru tidak sebagai penyampai materi melainkan sebagai fasilitator
yang membantu siswa dalam memahami dan memecahkan masalah serta
menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajarinya. Kompetensi pedagogik
guru perlu dimunculkan untuk memilih suatu model pembelajaran yang tepat bagi
peserta didik.
Hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Jogorogo menunjukkan
bahwa hasil survei skor pemenuhan  8  komponen Standar Nasional Pendidikan
(SNP) diperoleh skor komulatif sebesar 86,57% merupakan kategori baik
sedangkan gapnya 13,43 %. gap terbesar terletak pada Standar Proses sebesar
3,24% dan standar sarana prasarana sebesar 3,24% seperti terlihat pada
Gambar 1.1. Dalam hal ini perangkat pembelajaran dan model pembelajaran yang
harus dibenahi. Pemenuhan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ) yang
ditentukan sekolah berkisar antara 70 – 80, yaitu 75.
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Gambar 1.1. Grafik Pemetaan Pemenuhan 8 Standar Nasional Pendidikan
3Sedangkan nilai rata-rata Ujian Nasional mata pelajaran Biologi belum
stabil dari tahun ketahun, bahkan masih perlu peningkatan yang signifikan;
NO TAHUN NILAI RATA-RATA UN BIOLOGI
1 2007 - 2008 8,55
2 2008 - 2009 8,44
3 2009 - 2010 6,68
4 2010 - 2011 6,72
5 2011 - 2012 7,16
(sumber Data Pamer Kemendikbud, Th 2008,2009,2010,2011 dan 2012)
Fakta dilapangan   pembelajaran disekolah cenderung teacher center yaitu
guru menggunakan metode ceramah, siswa hanya sebagai penerima konsep, tidak
membangun konsep dengan sendirinya maka diperlukan perubahan model
pembelajaran dari teacher center menjadi student center yaitu pembelajaran
Discovery atau penemuan, selain siswa menemukan konsep sendiri dia akan
menyimpan penemuan konsep itu dalam memori jangka panjang.
Pembelajaran yang dilakukan disekolah masih bersifat lepas-lepas , artinya
belum dikaitkan dengan lingkungan, masalah-masalah yang ada di masyarakat
sehingga pembelajaran masih bersifat teoritis maka pemanfaatan potensi local
melalui survey lapangan merupakan pendukung yang baik untuk menyelesaikan
masalah ini, karena potensi lokal daerah yang ada di sekitar sekolah sangat
mendukung dan dapat membantu siswa untuk menemukan sendiri masalah yang
dilingkungan atau masyarakat dan siswa akan berusaha untuk mencari pemecahan
dengan menemukan konsep yang dikaitkan dengan permasalahan yang ada di
lingkungan.
Berdasarkan temuan tersebut berarti keterampilan proses sains perlu
dilatihkan seperti yang dituntut dalam Kurikulum 2013. Siswa perlu dibantu untuk
menemukan konsep biologi dan menguasai keterampilan proses sains, sehingga
memerlukan suatu metode atau model pembelajaran yang dapat membantu guru
dan siswa memperoleh hasil maksimal dalam proses pembelajaran.
4Model pembelajaran yang tepat digunakan dalam kegiatan pembelajaran
Biologi di SMA adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai
pusat kegiatan (student centered learning), yaitu dengan membimbing mereka
untuk berdiscovery atau menemukan baik permasalahan yang ada dan
pemecahannya serta tidak terlepas dari karakteristik Biologi sebagai Ilmu yaitu
meliputi proses, produk dan sikap. Pembelajaran dengan model discovery, siswa
di samping menguasai konsep biologi, siswa dapat dilatih untuk meneliti suatu
permasalahan atau pertanyaan dengan fakta-fakta yang ada. Pembelajaran biologi
yang melibatkan kemampuan discovery siswa meliputi: kegiatan menghimpun
informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan,
mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan.
Kemampuan dalam penemuan siswa dapat dilatih dengan cara
menghadapkan siswa pada permasalahan nyata dari kehidupan sehari-hari dan
didukung  survei lapangan dengan memanfaatkan potensi lokal daerah sebagai
sentra budidaya jamur. Hal ini sesuai diterapkan dalam bahan kajian K.D 3.6
Mengelompokkan jenis-jenis jamur berdasarkan ciri-ciri dan perannya bagi
kehidupan melalui percobaan secara teliti dan sistematis karena didalamnya
banyak masalah sehari-hari yang dimasukkan dalam pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas menunjukkan
perlunya suatu pengembangan model pembelajaran untuk memperoleh hasil
belajar biologi yang baik dari segi  konsep dan proses sains sejalan dengan tujuan
Kurikulum 2013, yaitu dengan menerapkan model discovery learning yang dipadu
survey lapangan dengan memanfaatkan potensi lokal pada KD.3.6.
Mengelompokkan jenis-jenis jamur berdasarkan ciri-ciri dan perannya bagi
kehidupan melalui percobaan.
5B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah;
1. Bagaimana karakteristik model discovery learning using survey dengan
memanfaatkan potensi lokal daerah?
2. Bagaimana kelayakan model discovery learning using survey dengan
memanfaatkan potensi lokal daerah?
3. Bagaimana keefektifan model discovery learning using survey dengan
memanfaatkan potensi lokal daerah terhadap hasil belajar siswa Kelas X
MIPA SMA?
C. Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui karakteristik model discovery learning using survey dengan
memanfaatkan potensi lokal daerah.
2. Mengetahui kelayakan model discovery learning using survey dengan
memanfaatkan potensi lokal daerah
3. Menguji keefektifan model discovery learning using survey dengan
memanfaatkan potensi lokal daerah terhadap hasil belajar siswa di kelas X
MIPA SMA.
D. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan berupa model discovery learning using survey
dengan memanfaatkan potensi lokal daerah. Model pembelajaran ini merupakan
perpaduan antara model discovery learning dan model SQ3R. Model ini
dikembangkan agar siswa dapat berinteraksi langsung dalam proses eksplorasi
dalam pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang dilakukan meliputi
enam komponen model pembelajaran yaitu: 1) rasional teoritis logis (teori dan
pemikiran yang mendasari); 2) tingkah laku pembelajaran (langkah-
langkah/sintaks); 3) sistem sosial; 4) peran dan tugas guru; 5) sistem pendukung;
dan 6) dampak instruksional dan pengiring.
6Proses penemuan dilakukan siswa dengan survei lapangan memberi
kesiapan materi dan motivasi sebelum pembelajaran berlangsung. Sebelum siswa
mengikuti proses pembelajaran siswa dikondisikan dalam keadaan yang siap dan
termotivasi. Adanya prinsip belajar kelompok secara kolaboratif lebih baik
daripada belajar secara individu dapat membantu siswa untuk mendapatkan
pemerataan konsep, sehingga tidak ada dominasi oleh siswa yang memiliki
kemampuan pemahaman yang tinggi. Penghargaan bagi setiap karakteristik
individu memungkinkan siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain itu, penerapan  teknik untuk meningkatkan memori juga menjadi salah satu
tahapan dalam model pembelajaran ini, sehingga konsep yang diperoleh siswa
setelah melakukan pembelajaran penemuan dengan survei ke lapangan dapat
terus diingat siswa.
Selain produk model pembelajaran discovery learning using survey dengan
memanfaatkan potensi lokal daerah pengembangan juga dilengkapi dengan
perangkat pembelajaran meliputi silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lembar kerja siswa (LKS) berupa buku kerja siswa, panduan buku kerja
untuk guru, dan instrumen evaluasi. Berbagai perangkat  dikembangkan sesuai
dengan karakteristik dari model discovery learning using survey dengan
memanfaatkan potensi lokal daerah
E. Manfaat Pengembangan
Pentingnya dilakukan pengembangan model pembelajaran discovery
learning using survey dengan memanfaatkan potensi lokal daerah adalah:
1. Bagi Siswa
a. Melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains
melalui kegiatan penyelidikan ilmiah.
b. Melatih siswa untuk melakukan kerja sama secara kolaboratif dalam
penyelesaian suatu masalah di lapangan.
c. Menciptakan susana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
d. Meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan, baik pada aspek
pengetahuan, sikap maupun keterampilan.
72. Bagi Guru
a. Memberikan informasi terkait dengan model pembelajaran baru yang
berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Memberi masukan bagi guru dalam  pemillihan model pembelajaran baru
yang baik untuk mengajar biologi.
3. Bagi Sekolah
Sebagai sumber informasi dan dasar pertimbangan dalam mengupayakan
pembelajaran biologi yang berkualitas dan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa.
F. Asumsi dan keterbatasan Pengembangan
Penelitian pengembangan model pembelajaran discovery learning using
survey dengan memanfaatkan potensi lokal daerah ini memiliki asumsi dan
keterbatasan sebagai berikut:
1. Asumsi Pengembangan
Penelitian pengembangan model discovery learning using survey
dengan memanfaatkan potensi lokal daerah dikembangkan berdasarkan asumsi
masih kurangnya hasil belajar siswa berkaitan dengan materi fungi. Analisis
SNP di SMA Negeri 1 Jogorogo Ngawi menunjukkan masih kurangnya
pengelolaan standar proses dan standar sarana prasarana. Salah satu solusi yang
dapat dilakukan  adalah  dengan melakukan pengembangan model
pembelajaran yang sesuai.
2. Keterbatasan Produk
Pengembangan model pembelajaran discovery learning using survey
dengan memanfaatkan potensi lokal daerah dilakukan hanya pada materi fungi
kelas X MIPA SMA.
8G. Definisi Istilah
Definisi istilah dalam penelitian pengembangan ini antara lain:
1. Pengembangan merupakan kegiatan yang menghasilkan rancangan atau produk
yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah aktual. Kegiatan
pengembangan meliputi proses memperdalam atau memperluas pengetahuan
yang telah ada.
2. Model pembelajaran merupakan kerangka perencanaan pembelajaran yang
menggambarkan bagaimana suatu prosedur sistematis yang digunakan sebagai
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai (Amri, 2010:101). Komponen dari model
pembelajaran meliputi: a) rasional teoritis logis; b) tingkah laku pembelajaran
(langkah-langkah/sintaks); c) sistem sosial; d) peran dan tugas guru; e) sistem
pendukung; dan f) dampak instruksional & pengiring (Joyce, 2000:195).
3. Pembelajaran discovery merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk dapat
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis dan analitis, sehingga siswa dapat
merumuskan kesimpulan dengan penuh percaya diri (Gulo, 2004:85). Sintaks
discovery meliputi: stimulation, problem statement, data collection, data
processing, verification, dan generalization (Illahi, 2012:87).
4. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, potensi artinya kemampuan yang
mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan sedangkan lokal artinya
setempat; dibuat (diproduksi, tumbuh, hidup, terdapat) disuatu tempat.
Jadi potensi lokal kemampuan yang bisa dikembangkan bahkan diproduksi
dari suatu wilayah tertentu sebagai ciri khas dari suatu wilayah itu.
5. Model Pembelajaran discovery learning using survey dengan memanfaatkan
potensi lokal daerah. Merupakan model  pembelajaran yang memadu kegiatan
survei lapangan ke dalam discovery dengan memanfaatkan potensi lokal yang
ada didaerah .
6. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
siswa mengalami pengalaman belajar. Hasil belajar sains meliputi tiga ranah
yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif (Sudjana, 2010:22).
